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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu

Pada tabel 2.1, disajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai dasar dalam penelitian yang akan dilakukan:
Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian Hasil Penelitian Pustaka
Guava (Psidium 
guajava L.) Leaf 
Extract as Bioactive 
Substances for Anti-
Androgen and 
Antioxidant Activities

Nama tumbuhan: 
Psidium guajava L
Bagian tumbuhan yang 
digunakan: Daun
Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa 
ekstrak daun jambu biji 
terdiri dari senyawa 
fenolik, terutama 
katekin, asam galat, 
serta quercetin, yang 
mendukung sifat 
pemulungan radikal 
bebas, chelating, dan 
anti-androgenik.
Ekstrak dan senyawa 
bioaktifnya, terutama 
asam galat dan 
quercetin, menurunkan 
gen SRD5A dalam 
model HFDPC dan DU-
145. Ekstrak daun jambu 
biji dapat meningkatkan 
pertumbuhan rambut 
dengan mengurangi 
radikal bebas dan 
melemahkan ekspresi 
5α-reduktase yang 
terdapat pada akar 
folikel rambut. Ekstrak 
daun jambu biji dengan 
konsentrasi 62,50, 
31,25, 15,63, 7,81
μg/mL dapat 
meminimalkan 
kerontokan rambut 
dengan menghambat 
sintesis androgen yang 
kuat 
(dihidrotestosteron). 
Pembanding / kontrol 
sediaan yang digunakan 
adalah dutasteride, 
finasteride, dan 
minoxidil. Ekstrak ini 
dapat dikembangkan 

Ruksiriwanich, 2022.
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Guava (Psidium ((
guajava L.) Leaf 
Extract as Bioactivev  
Substances for AAntnti-
Androgen and 
Antioxidant AcActitt vities

Nama tumbuhan: 
Psidium guuuajajajavavaa L
BaBagigianan tttumbubub hahan n yayangnng 
digunakan: Daun
Hasil dari penelitian ini
menunjnjjukuku kan baahwhwhwa 
eksk trakaka dddaun jambu u bibbiji 
teterdiri dari senyawa 
fenolil k, teree utu ama 
kakaatekkik n, asam mm gagag lalat,t,  
seserta quercetin, yang
memendukung siiifaf t 
pemulungan radddikkal 
bebabas,s  chelalatitiinng, dan
antititi-anaa drogenik..
EkEkEkststrarak k dadann sesenynyawwwa a a 
bibioaoaktktififnynya,a, tttererututamamaa 
assamam ggalalalatatt ddana  
quuerrcetin,nn  mennurunnkakan n
geg n SRD5A dalam 
mmom del HFDPC dan DUU-
1414145.5.5 EEkskstrtrakak ddauaun n jajambmbmbuuu 
bijiji ddapat mmenennininngkatatkakk n
perttumbuhan rambm ut 
ded ngan mengurangggi
rar dikal bebas daan n 
mmmelemahkan ekspresii 
5α-reduktkttasasasee e yang 
terdapat pada akar 
fofoolilil kekell rarambmm utu . Eksttrararak 
daaunun jjjammbubbu bbijijii dengana  
konsentrasasiii 6262,50, 
31,25, 115,5 63, 7,81
μgμgμ /m/mLLL dadapapat 
meemim nimalkkan

Ruksiriwanich, 2022.
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Judul Penelitian Hasil Penelitian Pustaka
sebagai produk alternatif 
atau bahan pembantu 
terapeutik untuk 
pengobatan AGA dan 
gangguan terkait 
androgen lainnya.

Uji Kandungan 
Senyawa Metabolit 
Sekunder pada 
Ekstrak Daun Jambu 
Biji
(Psidium guajava L. 
var. Pomifera) dari 
Kota Langsa, Aceh

Nama tumbuhan: 
Psidium guajava L.
Bagian tumbuhan yang 
digunakan: Daun
Metanol digunakan 
untuk mengekstraksi 
daun segar serta kering 
dari daun jambu biji. 
Untuk membuat ekstrak 
metanol, larutan ekstrak 
dilakukan penyaringan
dan diuapkan 
menggunakan rotary 
evaporator. Selanjutnya 
dilakukan uji fitokimia 
untuk menganalisis 
kandungan senyawa 
sampel. Pengujian ini 
meliputi pengujian 
tanin, fenol, steroid, 
alkaloid, terpenoid, 
saponin, serta flavonoid. 
Alkaloid, steroid, 
saponin, fenol, dan tanin 
semuanya positif 
terdapat pada daun 
jambu biji yang segar,
sesuai hasil uji 
kandungan senyawa 
metabolit sekunder 
fitokimia yang telah
dilakukan. Sementara 
senyawa steroid, 
saponin, fenol, dan tanin 
terdeteksi pada daun
yang kering. 

Simbolon, 2021.

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa persamaan dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Metode ekstraksi 

menggunakan metode maserasi yang sama dengan penelitian yang dilakukan 

(Simbolon et al., 2021). Pembanding / kontrol sediaan yang digunakan sama 

dengan penelitian yang dilakukan (Ruksiriwanich et al., 2022) yaitu minoxidil. 

Suatu penelitian harus memiliki perbedaan dengan penelitian yang sudah dilakukan 

untuk keterbaruan atau perkembangan pengetahuan. Penelitian yang akan 
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(Psidium guajava L. 
var. Pomifera) dari
Kota Langsa, Acehh

untuk mengngekstraksi
daunu ssegeggarrr sesesertrta kek ring 
adari daun jambbu bbijiji. 

Untuk membuat ekstrakk k
metanonol, lllara utututanana  eke strak 
dilakuukakak n n pepp nyariningaggan
dad n diuaapkpkkana  
mem nggunakan rotary 
evvapapa oorator. Selalanjnjututnynyya aa
didiilalakukukukan uji fifif tot kikk mimia a a
ununntuk menganalisis 
kandn ungan senyyyawwa 
sampmpel. Penggnguju ian iini
meeelilipup ti pppengujian 
taniinin,nn  fenol, steroid, 
aalalkakaloloidid, terprpenenoioid,d, 
saponin, serta flavonoid. 
AlAlkakaalloid,  sterere oioid,d, 
saponin, fffenol, dan taniin 
sessemuanya positttififi  
terdapat pada daununun 
jambu biji yyang segagg r,
seesusuaia hhasssiliil uji 
kaaandndnduungannn senyyawawawa 
mem tabolit sekunderee  
ffitokimia yang telaahh
didilllakukuk kakakan.n.n. SSemememenenentatatarra 
senyawa a steroid, 
sasaponin, fenol, dan tanin 
terdrdrdetete ekeksisi ppadada dadaunu
yayanggg kekk ring. 

Penelitian yang akakanan ddilililakakukukkkann mmememililikikki i beebebb rapa persamaan den
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dilakukan memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada pelarut 

yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan pelarut etanol sedangkan pada 

penelitian (Simbolon et al., 2021) menggunakan pelarut metanol. Selain itu, pada 

penelitian (Ruksiriwanich et al., 2022) ekstrak daun jambu biji diuji aktivitas anti 

androgen dan antioksidan secara hormonal sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan diuji aktivitas pertumbuhan rambut pada hewan uji. 

B. Landasan Teori

1. Tanaman Jambu Biji

Jambu biji merupakan salah satu famili Myrtaceae yang berasal dari 

negara Amerika tropis dan tumbuh dengan baik di ruang terbuka dengan 

banyak air, serta pada tanah gembur atau liat. Kebanyakan orang menanam 

pohon jambu biji sebagai pohon untuk dimanfaatkan buahnya. Jambu biji 

memiliki banyak cabang dan berbunga sepanjang tahun. Kulit batangnya 

halus, batangnya keras dan berkayu, berwarna kekuningan dan bagian

dalam berwarna kehijauan. Bunganya berwarna putih, tunggal, bertangkai, 

dengan 1-3 bunga bergerombol muncul dari ketiak daun. Buah jambu biji 

buni bentuknya bulat hingga bulat telur, memiliki warna yang beragam yaitu

hijau, hijau kekuningan, atau merah muda. Biji buahnya keras, berukuran 

kecil, warnanya kuning kecoklatan dan banyak berkumpul di tengah

(Rukmana, 1996).

Gambar 2. 1 Tanaman Jambu Biji

Sistematika dan klasifikasi tanaman jambu biji adalah sebagai berikut:

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Optimasi Formula Sediaan..., Veni Oktaviani, Fakultas Farmasi  UMP, 2024

B. Landasan Teori

1. Tanaman Jambbu u BiBijij

Jambmbu biji merupakakan n salah satuuu famililili MyMM rtaceae yang berasal 

neegagarara AmAmAAmerika tropisi  dan tumbuh ddenene gan n babbaiki ddi i rururuanng g terbuka den

bab nyak air, ses rta papapadad tttanana ah gembubur r attauauu liat... KKebebanyakan orranangg menan

pohon jaaambmm u bibijiji sesebabagai pohon untuk didd mamanfnffaatkan bbuauu hnya. JaJ mbu 

meemim lil ki bbananyayayakk k cabang dan berbungngga a sepanjnjanangg g tahun. Kulit baatatang

haalulul s,ss bbatatananangnyaaa kerasaas dan berkkkayu, berwrwwarna kkeke uningan dan bbag

dadd lam m bebeb rwrwara na kehijauan. Bunganya berwarna putiih,h  tunggal, berttana g

ddedengananan 11-333 bunga bebb rgrgerere ommmbobob lll mum ncnculul dddaraa i ketiakk ddaun. Buah jambmbu 

buni bbbenentutuknknknya bulatt hingga bulat telur, mmeme iliki waarnrna yaangnng beragggamm yyy

hijajau,u,uu hhijiji auuu kkekunununiiinngan, atau merah mudaa.. BiB ji bbuauahhnyaaa kekeerar s, beruruku

kecil, wwarara nan nynyn aa kuniingng kecokklalaatan nn dan baanynyakakk berkumpuuull di ten

(Rukkmam na, 1919969696)).
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Classis : Dicotyledonae

Ordo : Myrtales

Familia : Myrtaceae

Genus : Psidium

Species : Psidium guajava L. (Rochmasari, 2011)

2. Daun Jambu Biji

Daun (Psidium guajava L.) disebut juga daun bertangkai, tidak 

lengkap dikarenakan hanya mempunyai helaian daun atau lamina dan satu 

tangkai atau petiolus. Bagian tengah daun jambu biji merupakan bagian yang 

paling lebar, dan permukaan atasnya licin. Daun jambu biji berukuran 

panjang 6 hingga 14 cm serta lebar 3 hingga 6 cm. Daun jambu biji 

mempunyai bentuk lonjong, agak jorong, tumpul pada bagian ujungnya, bulat

pangkal daunnya, rata tepi daunnya, agak melengkung ke bagian atas, serta

menyirip pada bagian tulang daunnya. Daun bagian atas memiliki rona lebih 

hijau dibandingkan daun bagian bawah. Daun jambu biji (Psidium guajava

L.) mengandung berbagai metabolit sekunder, antara lain tanin, polifenol, 

flavonoid, monoterpenoid, siskuiterpen, alkaloid, kuinon, serta saponoid.

Daun jambu biji (Psidium guajava L.) juga mengandung berbagai vitamin, 

seperti vitamin B1, B2, B3, B6, dan C, Zat utama yang terdapat pada daun

jambu biji (Psidium guajava L.) adalah tanin yang kadarnya bisa mencapai 

9% atau 90.000 hingga 150.000 ppm (Agustina, 2018).

Alkaloid dapat memberikan efek stimulan pertumbuhan rambut 

(Murauer dan Ganzera, 2018). Mekanisme alkaloid yaitu sebagai vasodilator 

pembuluh darah dengan meningkatkan penghantaran nutrisi pada tangkai 

rambut sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan rambut yang optimal 

(Vania, 2019).

3. Metode Ekstraksi

Proses pemisahan bahan aktif dari bahan tidak aktif dengan

menggunakan pelarut yang sesuai dan teknik ekstraksi yang spesifik 

sehingga dihasilkan ekstrak cair yang kemudian diuapkan dengan 

menggunakan penangas air atau bisa juga rotary evaporator disebut 

ekstraksi. Maserasi, infundasi, perkolasi, dekokta, soxhletasi dan refluks 
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lengkap dikarenakaaan nn hanya a memeempmpm unu yay i helaian daun atau lamina dan 

tangkai atau petiolulus. Bagian tengah daunnn jjjamambubu bbbiji merupakan bagian y

paling lebarr, dadd n permukaaaan n atasnya lill cin. DaDaD un jambu biji beruku

panjjanngg 6 66 hih ngga 14 4 cm serta lebarr 33 hininggga 6 cmcmcm. DaD un jambu

memempunyai bebentukk lllonoo jooongngn , agak jororonong,g, tutt mppululu papadad  bagian ujujunu gnya, b

pangkal dadaaunununnya,a, rratata a tetepi daunnya, agakkk mmelelenengkung kekee bagian aatas, s

menynyiriripi padada bbagaga iaian tulang daunnya. DaDD un baggiaian nn atas memiliki roonana le

hijau u didd baandnddinini gkanann dauuun nn bab gian bawah. Daununun jammbubub  biji (Psidium guuaja

L...) ) meengn anandudud ng berbagai metabolit sekunder, antaraa lain tanin, pololifffe

fllflflavavonoioio d,d,, mmmonoterpepep nonoididd, siiisksks uiuiu tetterpenen,, alalalkakk loid, kukuinon, serta sapopon

Daun jjamambubu bbbiji (Psidid um guajava L.) juguga a menganndudung bbbeere bagai viitataamm

sepeertrtti iii viviv tatat mimim n n B111,,, B2BB , B3, B6, dan C, ZaZZ t t utu ama yayang terere dadadappat pap dda d

jambu bijijii ((PPsididi iuium guajajava a((( L.) adadadalahahh tanin yayangng kkkadarnya biiisass  menca

9% ataau u 900.0000000 hhhininggggg aa 150.000 ppppm (Aguguuststinina,a, 222018).

AAlkaloid dd dadad pat memberikan efek sttimi ulu ann ppertumbuhuhananan ram

(MMururu auauauer dan Gannzezeerara,, 2018). Mekanisme alalalkakak loid yaitu sebebebagagaiia  vasodil

pembmbmbuuluh darah dennngag n nn memem nininingngkakatkann pennghghhantaran nun trisi i pada tang

rambuttt ssehehinninggggga dapat menggghahasilkan pertumbbuhuhanan rramaambut yang opti

(Vania, 2019).
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merupakan beberapa metode ekstraksi yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan ekstrak dari suatu simplisia. Dalam pemilihan metode 

ekstraksi dipengaruhi beberapa faktor diantaranya stabilitas kandungan 

terhadap panas, sifat pelarut dan harga dari pelarut yang digunakan. 

Kandungan senyawa simplisia yang tidak stabil terhadap pemanasan dapat 

dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi, perkolasi, sedangkan untuk 

kandungan senyawa simplisia yang stabil terhadap pemanasan dapat 

dilakukan dengan metode infundasi, dekokta, soxhletasi dan refluks. Jika

menggunakan pelarut yang mudah menguap maka digunakan metode 

ekstraksi soxhletasi. Pelarut yang dipakai ketika proses maserasi berjumlah 

tidak sedikit sehingga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pemilihan metode ekstraksi (Abubakar dan Haque, 2020).

4. Rambut

Rambut merupakan sesuatu yang menyerupai benang tipis dan 

muncul dari kulit disebut rambut. Rambut memiliki beberapa fungsi seperti 

melindungi kepala dari cahaya matahari, meningkatkan kecerahan wajah, 

menambah keindahan, melindungi mata dari kotoran, polusi atau debu, serta 

keringat dan masih banyak lagi. Keratin, juga dikenal sebagai horney, 

adalah zat protein penyusun rambut. Selain itu, susunan kimiawi rambut 

adalah 17,14% nitrogen, 5% sulfur, 6,36% hidrogen, 50,65% karbon, dan 

20,85% oksigen. Rambut diklasifikasikan menjadi tiga yaitu rambut halus, 

sedang/normal, serta rambut kasar tergantung pada ukuran folikelnya. 

Sedangkan berdasarkan tertanamnya folikel, rambut diklasifikasikan 

menjadi tiga yaitu rambut keriting, bergelombang, dan rambut lurus (Gea, 

2015).

Berdasarkan sifatnya, rambut dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Rambut normal

Jika rambut tidak terlalu kering, tidak terlalu berminyak, dan tidak 

mudah berketombe, maka dianggap dalam kondisi normal, karena rambut 

normal tidak terlalu kaku dan lebih mudah dirawat maka dari itu rambut 

mudah ditata dengan berbagai model rambut.
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dilakukan dengannn metode e ininfufufundndn asa i, dekokta, soxhletasi dan refluks.

menggunakan pepelaarut yang mudahh mmmenene guguapap maka digunakan met

ekstraksi sooxhxhhletasi. Pelarutu  yang dipakakk i ketiiikakaka proses maserasi berjum

tidad k k sesesedidid kik t sehingga menjadi salalaah hh satutu ffaka tor yayy ngng mempengar

pep milihan mem todee eeeksk trrrakaksi (Abubabakak r r dadd n HaHH quque, 2020).

4.4.4 Rambutt

Rambmbutut mmerupakan sesuatu yyang meenynyyeree upai benang tiipipis 

muuncncncul ddararri ii kulit t disebubbut t rambut. Rambut mmmeme ilikkki i beb berapa fungsi sesep

memm lindn unungigii kepala dari cahaya mamatatahaharirii,, mmmeningkatatkak n kecerahan waw

memenaambmbm ahahah kkeindahhhanan,, memm lindndndununngigi mmatata a dadadarirr kotoran,n polusi atau debbu,u  s

keringgngatat ddanann masih banyak lagi. Kerattinin, juga ddikikenal ssebagai hhororn

addalalahahaha zzatatt pproteininin ppenyusun rambut. Selaainin itu, ,, sususus nan nn kikik mim awi rram

adalah 117,7,7 1414% %% nitrogenn, 5% sullfufufur, 666,36% hididrorogegegen, 50,65% kakarbon, 

20,85%5% oksk igigenenn.. RaRaR mbm ut diklasifikasikakaan n memenjnjadaa i tigagaa yyaitu ramambut ha

seedang/normaaal,l ssserta rambut kasar tergganantutungg ppadada a ukurann fffoloo ikeln

SeSeedaadanngn kan berddasassararkak n tertanamnya fooolililikek l, rambut tt didiklk asifikasi

meeenjnjadi tiga yaitu rrramambububut tt kekeerirititingng, beergrgelomommbang, daann n rambm ut lurus (G

2015))).

Berdasarkan sifafaaatntntt yaya, rarambmbuut dddibbagagii memenjnjadada i tigagg , yaitu:
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b. Rambut berminyak

Rambut berminyak memiliki kelenjar minyak yang terlalu aktif, 

maka dari itu rambut selalu berminyak. Rambut berminyak tampak tebal, 

berkilau, serta lengket.

c. Rambut kering

Rambut kering umumnya memiliki warna coklat kemerahan, agak 

kaku, dan memiliki ujung rambut yang bercabang, pecah atau patah, jenis 

rambut ini kurang bagus (Tambunan, 2013).

Pada umur empat bulan, janin dalam kandungan memulai siklus 

pertumbuhan rambut. Benih rambut telah muncul pada usia ini dan tersebar 

merata di permukaan kulit. Rambut pertama yang tumbuh di permukaan 

kulit, disebut rambut lanugo, atau rambut khusus bayi dalam kandungan, 

muncul pada akhir bulan keenam atau awal bulan ketujuh kehamilan. 

Rambut lanugo ini kemudian akan rontok dan digantikan oleh rambut 

terminal baik sebelum bayi lahir atau segera setelahnya. Hal ini menjelaskan 

mengapa beberapa bayi baru lahir hanya memiliki rambut halus, sementara 

yang lain memiliki rambut kasar yang dapat tumbuh sepanjang dua atau tiga 

sentimeter. Rata-rata rambut tumbuh 1 cm sebulan, atau kira-kira 1/3 mm

setiap hari. Fase anagen, katagen, dan telogen merupakan tahap 

pertumbuhan rambut dari folikel rambut yang perubahannya terprogram.

Telogen adalah fase bergantian yang dialami oleh folikel rambut karena 

folikel rambut tidak aktif secara terus menerus.

1) Fase anagen (pertumbuhan) merupakan proses terjadinya sintesis dan

pigmentasi rambut pada bagian batangnya; panjang rambut ditentukan 

oleh lamanya fase ini. Proses ini terjadi selama dua hingga delapan 

tahun pada rambut bagian kepala.

2) Fase katagen (peralihan), yang berlangsung selama dua hingga tiga 

minggu dan ditandai dengan penurunan produksi melanin bulbus.

3) Fase telogen (istirahat) rambut akan dikeluarkan, muncul di daerah 

proksimal sebagai batang rambut yang mengalami depigmentasi. (Sari

dan Wibowo, 2016).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rambut yaitu:
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rambut ini kurang gg babb gus (T(Tamammbubub nnan, 2013).

Pada umumur empat bulan, janiin dddaalamam kkkandungan memulai sik

pertumbuhaan n rambut. Benih h rambut telahaa  munnncucuc l l pada usia ini dan terse

meeraatata dddi ii pep rmukaan kullliti . Rambut pppere tamam yyang tututumbmbm uhkk di permuk

kuk lit, disebbutut rammbubbut laaanun go, atauu rramambubb t khhhusususu  bayi dalaam m kandung

muncul pppadaa a akakhihir r bubulan keenam atau awawalall bulan kkkeetujuh kkehami

Raambmbut laanunugogogo ininiii kemudian aakakannn rorontok ddanan digantikan oleh rram

termrminii all bbaiaiaik k sebebeelum babbayiy  lahir atau segeraa ssete elahhhnynya. Hal ini menjelelasa

memm ngapa a a bebebeb rapa bayi baru lahir hanya memiliki rambm ut halus, semem n

yayang lllaiaia nn memmemiliki rrramambububut kaaasasasar r r yay nggg ddapappatatat tumbuh h sesepanjang dua atataua  

sentimmmeteteer.. RaRR ta-rataa rambut tumbuh 1 cmcm sebulan,n, aatau kikikk ra-kira 11/3/33

setitiapapapp hhharrri.i. Faasesese anagen, katagen, dadan n teloogegen memem rurur pakan n ta

pertumbubuhahan n rarambut dadarir  folikelelel rammmbub t yangng pepeerrur bahannya teterprogr

Telogegen adddallahahh ffasasase e bergantian yang didd alalamami i oloo eh ffololo ikikel rammbut kar

foolil kel rambuttt tttidididaaka  aktif secara terus meneneruus.

1)1) Fase anageen n (p(p( erertumbuhan) merupakakakan nn proses terjaaadididd nynya a sintesis 

pigmentasi rammmbuutt t papap dadaa bbagagiai n babattanggnynyn a; panjananng g raambut ditentu

ololeheh lllamamamannya fase ini. PProses ini terjadi seselalamamaa dduua hingga dela

tahun padadaaa rramambubub t t babagig anann kkepepaala.a
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a) Hormon

Hormon yang mempengaruhi pertumbuhan rambut antara 

lain hormon estrogen, testosteron, dan androgen. Rambut tumbuh 

dengan kecepatan 0,35 mm per hari, dan wanita mengalami 

pertumbuhan lebih cepat dibandingkan pada laki - laki. Hormon 

androgen memiliki kekuatan untuk menebalkan rambut dan 

merangsang, serta mempercepat pertumbuhan rambut. Hirsutisme 

diakibatkan oleh hormone androgen pada wanita, sedangkan 

hormon estrogen mengakibatkan lambatnya pertumbuhan rambut 

sekaligus memperlama fase anagen (Suling, 2011).

b) Nutrisi

Pertumbuhan rambut dipengaruhi oleh malnutrisi, terutama 

terkait kalori dan protein. Rambut terlihat tidak sehat dan menjadi

kering pada kondisi ini. Kerusakan pada rambut dapat disebabkan 

oleh kekurangan asam amino, asam folat, vitamin B12, zat besi, 

lemak, vitamin, mineral, dan karbohidrat (Soepardiman, 2010).

5. Hair Tonic

Hair tonic merupakan produk kosmetik berbentuk cair dari 

kombinasi zat kimia dan/atau zat lain yang dimaksudkan untuk menjaga, 

memperkuat, dan/atau meningkatkan pertumbuhan pada rambut dengan 

target mencapai folikel rambut karena folikel rambut menjadi tempat 

tumbuhnya rambut. Untuk mencegah rambut rontok, meningkatkan 

pertumbuhan pada rambut, menghentikan ketombe dan rasa gatal pada kulit 

kepala, serta memberikan sensasi revitalisasi di kulit kepala, hair tonic

memiliki mekanisme kerja dengan cara meningkatkan sirkulasi darah pada 

kulit kepala (Rusdiana et al., 2018).

6. Bahan Pembantu dalam Sediaan Hair Tonic

A. Etanol 70% `

Pemerian etanol yaitu berbentuk cair bening, mudah mengalami 

penguapan, tidak berwarna, tidak keruh, dan memiliki bau yang khas. Air 

mudah dicampurkan dengan etanol, sedangkan hampir semua pelarut 
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diakibatkakakan olehh hhororormomone androgen pada wanita, sedang

hormonn eststrogen mengakibatkakaan nn laambbmbaatnya pertumbuhan ram

seekakalil gus memperrlalama fase annnagaa en (S(SSululu ing, 2011).

bb) Nutrisi ii

Pertrtrtumuu bubub hah n rambbutut ddipippengaaarurur hihihi oleh malnututrir si, teruta

teteterkrr ait t kakaloloriri ddan protein. Rambbbutt ttererlililihat tidad k kk sehat dadan n men

keeriringng ppadadda kondisi ini. Kerusuusakan padada a rambut dapat disebebab

olollehehe  kekkkuru anggganan asam amino, asaaam m folaaat,t,t  vitamin B12, zatat b

lelemam k, vitamin, mineral, dan karbohidrat (SSooepapp rdiman, 202010010)

5. HHaHair TTToonicicic

HaHairrir tonic mem rupakan produkk kosmetikk berbeene tuk cairir 

koombbmbmbinini asasi ii zazat kiiimimimia dan/atau zat lain yanng g dimaaksksududkaaan nn ununu tuk memenja

memperkukuk atat, dadan/atau mmeningkkkaata kan nn pertummbubuhahaan pada rambmbm ut den

targett mencapapaai i fofof lil kel rambut karennna fofolilikekeel rambmbbutu menjjadi tem

tuumbm uhnya rarr mbmbmbut. Untuk mencegah rama bubut rorontok, memenininingkat

pepeertrtumuu buhan padada rramambut, menghentikan kekeketotot mbe dan raaasaasa ggata al pada k

keepapap lal , serta membbberrikikkanann sseneensasasis  reveviti alisisasasasi di kullititi kepe ala, hair to

memiiililikiki mmmekekekannisi me kerja dddenengan cara meningkgkatatkakan nn sisirkulasi darah p

kulit kepala (Russssdidianana a etet alal., 20202 1818))..
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organik praktis bercampur dengan etanol. Sediaan hair tonic menggunakan 

etanol dengan konsentrasi sebesar 70% (Depkes, 1995)

Gambar 2. 2 Struktur Molekul Etanol (Rowe et al., 2015)

B. PEG 400

Pemerian PEG 400 berbentuk cair dengan tekstur kental bening, 

tidak ada warnanya, agak higroskopis dan memiliki bau khas lemah. PEG 

400 dapat digunakan sebagai pelarut dan pembawa dalam pembuatan 

sediaan farmasi dan kosmetik, khususnya untuk zat-zat yang tidak stabil 

atau tidak dapat larut dalam air. Konsentrasi yang digunakan sebagai pelarut 

dalam formulasi larutan topikal yaitu 1-30 % (Rowe et al., 2015).

Gambar 2. 3 Struktur Molekul PEG 400 (Rowe et al., 2015)

C. Natrium Metabisulfit

Pemerian natrium metabisulfit adalah bubuk berbentuk kristal 

berbau, tidak ada warnanya, putih hingga berwana putih cream. Natrium 

metabisulfite dipakai sebagai antioksidan untuk mencegah terjadinya 

oksidasi pada ekstrak dalam formulasi topikal, sediaan parenteral, serta oral. 

Kelarutan pada natrium metabisulfit yaitu mudah larut didalam gliserin serta 

air dan sedikit larut dalam etanol 95%. Natrium. Konsentrasi natrium 

metabisulfit berkisar antara 0,01 hingga 0,1% (Rowe et al., 2015).
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B. PEG 400

Pememerirr an PEG 400 berbentuk cair dededengngn an tekstur kental ben

tidad k k adadda a waw rnanyaa,, aga akkk hihihigroskopiisss dad n memememim likiki bbbauau khas lemah. P

40400 dapat ddigunnakakakan ssebe agai peelaarut dan pepembmbawa dalaam m pembua

sediaan fafafarmrr assi i dadan kokosmetik, khususnya a ununtututuk zat--zazaat tt yang tididak st

atauau ttidi ak dapappatatt llara ut dalam air. Konseneentrt asi yaangng dddigunakan sebagaiai ppel

daaalalalam m foormrmmulasi lllarutanaan ttopikal yaitu 1---30 %%% (Rowwwe e et al., 2220015).

GaGambmbm arr 2. 3 Struuktktur MMMolleke uluu  PEG GG 400 (Rowowee etet al., 2015)

C. NaN trium MeMeMetatabibib sulfit

Pemerian natrium metabisulfit adallahah bubuk berbbenenntutt k kri

beerbrbaua , tidak ada waww rnrnrnaaanynya,a,, puputitih hingngngga bebberwana pupup titiihh h crcc eam. Natr

metabibb sulfite dipakai sebagag i anantiti koksidan untuk memenncegah terjadi

oksidasi padda ekekststraarak k daddalalaam mm foformmmulu asa i totopippikakal, ssedee iaan parenteral, serta o
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Gambar 2. 4 Struktur Molekul Natrium Metabisulfit (Rowe et al., 2015)

D. Metil Paraben

Metil paraben merupakan bubuk berbentuk kristal yang berwarna 

putih atau tidak ada warna, dan tidak memiliki bau yang khas. Sedikit larut 

dalam air, larut dalam etanol dan propilen glikol. Memiliki kemampuan 

untuk bertindak sebagai pengawet dalam sediaan farmasi serta industri 

pangan. Meskipun bekerja lebih baik melawan jamur, ia memiliki spektrum 

antimikroba yang luas dan efektif pada rentang pH yang luas. Untuk 

mendapatkan pengawet yang efisien, kombinasi paraben dapat digunakan. 

Sediaan topikal dibuat dengan konsentrasi 0,02 hingga 0,3% (Margaretha, 

2015).

Gambar 2. 5 Struktur Molekul Metil Paraben (Rowe et al., 2015)

E. Propil Paraben

Propil paraben adalah bubuk berbentuk kristal yang putih warnanya 

atau tidak ada warna, dan tidak memiliki bau yang khas. Kelarutan propil 

paraben yaitu sedikit larut didalam air, larut didalam etanol serta didalam 

propilen glikol. Propil paraben efektif sebagai antimikroba sehingga 

biasanya dimanfaatkan untuk mengawetkan makanan, kosmetik, serta

sediaan farmasi. Konsentrasi untuk sediaan topikal dibuat pada 0,01-0,06% 

(Isni, 2016).
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D. Metil Paraben

Metil parar bebeen n memeruruupakakak n n bubububuukkk beb rbentuk kristal yang berwa

putih atau tidadak k ada warna, dan tidak memilikiki baau yang khas. Sedikit l

dalam air, lararrut dalam etatannololl dan pproroopip len glikol. Memiliki kemamp

ununtuuk k berttinindak sesebabagai pengawet dalam sedediaiaaanaa farmasasi i serta indu

pangannn.. Meskipunun bbbekekkerrjajj  lebih baiaia k kk memelalawaww n jamur, ia memililikik  spektr

antitimim krkrobboba a a yayangnng lluauas s dan efektif papap da rrenenenttangng pH yang luauas. Un

mememendapatatkakakan n peengawetet yyang efefisisisien, kombinasi i paparaben dadadapap t diguunnan k

Seddiaaa n n totoopipikak l didibub at dddengan konsentrasi 00,0 02 hhininggggag 0,00,3%3%3% (Margagarere

202015))).

GaG mbar 222. . 55 StStruruktk ur Molekkul Metil Pararababenen (Rowwe e ett aall., 2015)lll

E.E PPropil Paraben

Proppil paraben adalah bub kukuk berbentuk kristal yayayang putih warna

atau tidak adada wawarnnrna,a,, dddanann ttididakakk mememim lilikikiki babau yayy ng khas. Kelarutan pr
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Gambar 2. 6 Struktur Molekul Propil Paraben (Rowe et al., 2015)

F. Mentol

Pemerian mentol yaitu bubuk berbentuk kristal tidak ada warna, 

memiliki rasa serta bau yang khas. Timol, resorsin, kloral hidrat, dan 

pirogalol tidak dapat tercampur dengan mentol. Mentol digunakan dalam 

sediaan topikal sebagai bahan pengaroma. Mentol dapat digunakan untuk 

meningkatkan penetrasi kulit dan larut dalam etanol. Konsentrasi mentol

dalam sediaan kosmetik adalah antara 0,1% dan 2,0% (Isni, 2016).

Gambar 2. 7 Struktur Molekul Mentol (Rowe et al., 2015)

G. Aquadest

Aquadest adalah air murni yang didapatkan melalui proses 

penyulingan; Hasilnya, bebas mikroba dan kotoran. Untuk obat parenteral 

memerlukan air sulingan yang sudah disterilkan terlebih dahulu. Bila akan 

membuat sediaan yang memerlukan air maka dipakai air murni (Rowe et

al., 2015).

Gambar 2. 8 Struktur Molekul Aquadest (Rowe et al., 2015)
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Pemerian mentol yaitu bub buk berbentuk kristal tidak ada wa

memiliki rasa seserttaa bab u u yang kkhahass.. TiTimomol,l, rrresorsin, kloral hidrat,

pirogalol tiidadaakk dapat tercampur dengan menntotot l.l. Mentol digunakan da

sediaaan n totopip kakk l sebabagagai babab hahah n nn pengarraromooma. MMMentoll dad papat t digunakan un

memeniingkatkkan peeenenetrasi kulit dan larut dalam etetetaananol. Konsnsenentrasi me

dalam sediiiaan kkososmemetitiik k adaa alah anttararra aa 0,0,,1%1%% ddananan 2,0% (I(Isns i, 201016)).

GaG mbm ar 2. 777 Struktur MMolekul MMMentol (R( owe ee ete aall., 2015)5)

G. Aqquadest

AqAqA uauaadededestst adalah air murni yang dididapatkan memelalalulului pro

pepenynyulingan; Hassililnynynnya,a,a bbebebassas mmikkrobaaa dan kkotoran. Untututuk kk obbbat parent

mememerlukan air sulingan yang sudah disterilkan terlebibib h h h dahulu. Bila a

membuaat t sesedidiaaaaan n yayy nggg mememerrlukukan air mamm kaka didid paakkaaiii aiaia r murni (Row

l 2015)
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7. Marmut

Marmut, juga dikenal sebagai Cavia parcellus, adalah hewan kecil 

yang memiliki berbagai jenis rambut, antara lain rambut polos, albino, dua 

warna, dan tiga warna. Marmut memiliki potensi yang sama untuk 

dipelihara dan dikonsumsi seperti kelinci (Nurhasana dan Santoso, 2014).

Marmut termasuk hewan pengerat yang mengkonsumsi tanaman 

dan termasuk dalam ordo Rodentia. Mereka memiliki gigi pemotong yang 

menyerupai pahat dan berfungsi untuk mengerat serta memotong. Hewan 

pengerat ini mempunyai jari-jari yang bercakar (pentadactyl) dan tidak 

memiliki ekor (rudiment). Marmut sering digunakan dalam penelitian 

karena marmut dan manusia memiliki banyak kesamaan secara biologis. 

Marmot mempunyai melanin baik dari jenis eumelanin, pheomelanin, serta 

albino sehingga warna kulit marmut sangat bervariasi. Kulit berwarna 

merah muda menunjukkan aliran darah yang baik. Pemilihan hewan uji 

marmut adalah karena ketebalan epidermis marmot sama dengan epidermis 

manusia. Selain itu, distribusi melanin manusia sebanding dengan distribusi 

melanin marmot. Marmot berwarna adalah marmut yang dipilih (Wijayanti, 

2020).

8. Kulit
Tabel 2. 2 Kategori Nilai Keadaan Kulit (OECD, 2015)

Eritema Udema
Jenis Nilai Jenis Nilai

Tidak ada eritema 0 Tidak ada edema 0
Sedikit eritema (hampir 
tak tampak)

1 Udema sangat ringan 1

Eritema tampak jelas 2 Udema ringan (tepi & 
pembesaran jelas)

2

Eritema sedang sampai 
kuat

3 Udema sedang 
(ketebalan ± 1 mm)

3

Eritema parah 4 Udema parah 
(ketebalan > 1 mm)

4

Tabel 2. 3 Kategori Respon Iritasi

Kategori Indikasi Iritasi Primer
Tidak berarti 0 – 0,4
Iritasi rendah 0,5 – 1,9
Iritasi sedang 2 – 4,9
Iritasi parah 5,0 – 8,0
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menyerupai pahattt dan bererfufungngngsisi unu tuk mengerat serta memotong. Hew

pengerat ini memempup nyai jari-jari yang gg bebb rcrcakkakara  (pentadactyl) dan ti-

memiliki eekokor (rudiment)). Marmut sssering didid ggunakan dalam peneli

kaarerenana mmmmarara mut dan manu isiia memiliikikiki bannyay k k kesaaamamamaanan secara biolo

MaM rmot memmpunyyyaiaa mmmelele anin baik k dadarii jejeenis eueue memelal nin, pheomomelanin, s

albino ssehehehingggaa wawarnrna kulit marmut sanngagatt bervariaiasiss . Kulilit berwa

meerarah h mudada mmmenenunjukkan aliran daaararar h yangg bbaiaa k. Pemilihan heewaw n

maarmrmrmut aadadadalal h kakaarena keketebalan epidermis mamm rmototo sas ma dengan epididere

mamm nuusis a.a  SeSeS lal in itu, distribusi melanin manusia sebanndid ng dengan didisstrib

memelaninin nn mamamarmr ot. MaMaM rmrmotoo beeerwrwrwarararnna adadalalahahh marmut yayang dipilliih (Wijijaya a

2020))..

8. Kuuliliitttt
TaTabeeel l 2.2  2 Kateegogori NNNilai KKKeaee daaaana  Kulit (O(OECECDD,D  2015)

ErErrititi emmaa UdUdemee a
JeJeninisss Nilai JJenis Nilalaii

Tidak ada eriti ema 000 Tidaak ada ede emma 00
Sedikit eritemma (hampir 
tak tampmppakak)

111 Udemmma aa sas ngn at ringan 11

Eritema tampak jjjelee asas 22 UdU emma aa rirr ngan (tepiip && 
pembesaran jelas)

2

ErEriti emmema a sedang sampai
kuatt

3 Udema sesedadaangng 
(ketetetebeballanan ±±± 1 mm)

3

Eritema paraahhhh 44 UdUdememma parah 4
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C. Kerangka Konsep

Sering terjadi kerusakan rambut, kerontokan, dan 
kebotakan

Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia 
dapat dimanfaatkan dalam pencarian tumbuhan 
yang memiliki aktivitas pertumbuhan rambut

Daun jambu biji dengan kandungan tannin,
alkaloid, kuinon, monoterpenoid, polifenol, 
flavonoid, siskuiterpen, dan saponoid yang 

memiliki aktivitas pertumbuhan rambut

Uji aktivitas pertumbuhan rambut dari ekstrak 
etanol daun jambu biji

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi penggunaan obat tradisional 

sebagai pemicu pertumbuhan rambut pada 
khususnya dan perkembangan obat tradisional 

pada umumnya

Uji aktivitas pertumbuhan rambut dari sediaan hair 
tonic ekstrak etanol daun jambu biji pada hewan 

uji marmut

Optimasi formula hair tonic dengan
memvariasikan konsentrasi etanol 70% dan PEG 

400 serta uji stabilitas
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dapat dimanfaatkann ddalam pencarian tumbuhan 
yangnng mmmememililikikkii i akkktititivivitatass pepeertrtumu buhan rambut

Daaaunun jjambu biji dengnngan kandungngananan tat nnin,
alkakalloioio ddd, kukkuinon, momomononooteterprpenennoiooid, poppolilifefefenol, 
flflavavononoioo d, siskuiterpen, dan n sasapoponoid yannngg 

memeemililiki aktivitas peeertrtr umu buhahhan n rarar mbut

Uji akkktit vivitataas s peeertrtumummbubb hahan n raraambmm ut darii ekeksttrak 
etanol daun jaj mbu biji

UjUji i akaka tivitas pertumumu buhan rambut ddarari i sesedidiiaan hair 
toniniiccc ekekststs rarak k k etetananolol ddauaun n jajambmbuu biijijij  pada hewan 

OpOptimasi formula hairii ttononicic dedd ngannn
memem mvmvarariai sikan konsentrasi etetananolol 70%% danan PPEG 

400 serta uji stabbilitasasa
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D. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1. Konsentrasi optimum dari ekstrak etanol daun jambu biji yang memiliki

aktivitas pertumbuhan rambut adalah 1-3 %.

2. Ekstrak etanol daun jambu biji dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan 

hair tonic dengan pelarut campur etanol 70% dan PEG 400.

3. Sediaan hair tonic ekstrak etanol daun jambu biji bersifat non iritan.

4. Formula optimum hair tonic ekstrak etanol daun jambu biji memiliki 

aktivitas sebagai stimulan pertumbuhan rambut. 
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4. Formula optimum mm hair ttononicicc ekekstrak etanol daun jambu biji mem

aktivitas sebagag i i stimimulan pertumbuhhann rrramama bubut. 


